BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam UUD No.2 Tahun 1989 disebutkan bahwa @ “Pendidikan
nasional berujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yailu manusia yang
beriman dan beragwa terhadap Tuhan Yang Mana Esa dan berpud
pekerti luhur, memiiiki pengetahuan dan keterampiian, kesehatan jasmani
dan rohani, keprivadian yang mantap dan mandir serta rasa langgung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.

Untuk mencapai tujuan tersebut terdapat berbagai komponen yang
saling terkait dan saling mempengaruhi di antaranya kurikuium, guru,
metode, alat dan [ain-lain. Semua komponen tersebut selalu berinteraksi
satu terhadap yang lain, sebagaimana yang dikemukakan oleh Soetomo
daiam Nawawi {1881:17) bahwa di daiam interaksi belajar mengajar ada

beberapa komponen yang harus dipenuhi, yaitu: (1). Tujuan interaksi yang

diharapkan. (2) Bahan ( pesan) yang akan disampakan pada siswa, {3]
Pendidikan dan siswa, (4) Alat/saran yang digunakan untuk menunjang
tercapainya tujuan, (5) Metode yang digunakan untuk mencapal bahan
(materi}, (B) Situasi iingkungan untuk menyampaikan agar tercapainya

tujuan.



Sekalah sebaga: lembaga pendidikan formai oerfungsi untuk
mamberikan Keterampilan dan pengetahuan serta membentuk sikap dan
Kepripadian siswa. Materi yang diberikan hendaknya dirdmuskan
sedemikian rupa dalam pentuk program-program pendidikan sehingga
xondusif untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diselenggarakan
sekoiah. Pelaksanaan program pendidikan tersebut dimaksudkan untuk
membantu  siswa mengembangkan Kepfibadiannya seningga mereka

diharapkan ietifi mampu menghadagi tantangan-tantangan kehidupsai,

penting dalam upaya menumbutikan dan mengembangkan siswa merjadi
warga masyarakat yang berkuaiias.

Berkenaan dengan rai di atas, dapat dinyatakan bahwa Sekcian
Casar sebagai suatu iembéga pendidikan pada dasarnya berfungsi untuk
memberikan bekal Kemampuan dasar pada pesena didik. Fembenan

pekai tersebut dimaksudkan supaya peserta didik dagat menerapkan

sebagai persiapan untuk meilanjutkan pada jenjang program pendidikan
yang lebin tinggi (Ps. 3 PF NO. 28 1990).

Upaya penngkatan mutu {quaiity) pendidikan teiah dilakukan oieh
pemerintah dalam hal ini Depdiknas dengan melahirkan  berbagai
Kebjjakan. Disamping menetapkan berbagai kebijakan, pemerintah ierus

mengusahakan pemerataan atau pernuasan axses terhadap pendidikan,



peningkatan mutu dan relevansi pendidikan serta mengembangkan
manajemen pendidikan berbasis sekolah dan masyarakat. sejaian dengan
era desentralisasi pendidikan. Khusus perkenaan dengan mutu dan

reievansi, disamping mengembangkan kurikulum - pendidikan  yang

jenje g pendidikan juga mengarah pada pendidikan
kKecakapan/keterampilan hidun {life skills).

Berbagai keterampiian hidup (ife skills) yang harus dimiiki siswa
sebenarnya ielah ada atau telan dikernbangkan datem kurikuium SD 1994
pada jatur dan jenjang pendidixan. muiai dan Taman Kanak-Kanak sampai
dengan Perguruan Tinggt Bahkan saat i teiah ada (ahap uji cova)
Kuriukuium Berbasis Kompetensi (KBK) yang juga mengakomodi aspek-
aspek keterampiian hidup (iife skilis) sesuai dengan tingkat dan ienjang
pendidikan tertentu.

Khususnya di Sekoiah Dasar, pendidikan kecakapan hidup (iife skiiis
education) masih difokuskan secara umum. General life skifis untuk
Sekolah Dasar tersebut adalah sebagai berikui;

1. Kecakapan personal (self awareness) terdiri dari; kesadaran eksistensi
diri dan kesadaran potensi din,

2. Kecakapan perpikir rasional {thinking skills) terdifi dari; kecakapan
menggali  informasi, kecakapan mengoiah informasi, kecakapan

mengambil keputusan, dan kecakapan memecankan masalan,



3. Kecakapan Sosiai (social skills) terdin dari, kecakapan komunikasi, dan
kecakapan bekerjasama.

Aspek-aspek life skilis yang teiah dikemukakan di atas, juga telah
terakomodasi pada berbagai mata peigjaran yang ada daiam kKunkuium
Sekolah Dasar dengan tujuan sebagai fondasi kecakapan hidup yang
diperiukan untuk mempelajari kecakapan hidup berikutnya, bahkan uniuk
terjun  gafam  kehidupan sehar-har  setelah  siswa  menamatkan
pendidikannya di Sekolah Dasar. Masaiahnya sekarang adaiah apakai
guru sebagal implementator kKurikuium mampu dan mau melaksanaxan
apa yang tefan digariskan olen kurikulim. Karena betapun bagusnya suatu
kurikulum (official), hasiinya sangat bergantung pada apa yang diiakukan
oleh guru dalam kelas (actual). Disamping itu fakior guru adalah salaf
satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas pesmbeiajaran.

Telah dikemukakan di atas, bahwa aspek-aspek keterampiltan hidup
yang diperiukan olen siswa Sekoiah Oasar teiah dikembangkan pada
berbagai mata peiajaran dan sesuai puia dengan tngkat dan jenis iife
skills usia siswa SD tersébut. Saiah satu mata pelajaran di SD yang dapat
mengembangkan fife skills siswa adatah mata pelajaran IPA.

Pembelajaran IPA SD pada dasarnya berfungsi untuk mernberikan
pengetahuan  tentang alam sekitar, mengembangkan Keterampiian
fermasuk keterampiian beksfjasama, wawasan dan teknologi daiam
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-han (Depdikbud, 18%4). Dalam

proses pembelajaran, siswa dimungkinkan untuk bekerja secara individuai,
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bekerjasama dalam kelompok ataupun secara klasikal. Di sinilah mereka
belajar bagaimana menenggang rasa, belgjar mendengarkan dan
menghargai pendapat orang lain (Muiyani Sumantri, 2002; 23).

Oleh sebab itu pembelajaran IPA SD harus berarientasi pada fungsi
tersebut dan juga mempertimbangkan karakieristik siswa Sekolan Dasar.
karena kualitas pembelajaran yang sesuai dengan rambu-rambu Kurikuium
IPA SD dipengaruhi pula oleh sikap guru yang kreatif untuk memiih dan
melaksanakan berbagai pendekatan dan mode; pembeiajaran. Karena
‘profesi  guru  menuntut  sifat  kreatif  dan Kemauan mengadakan
improvisasi® (Syaodih, 1988:115) oleh karena ity guru harus selalu
menumbuhkan dan mengembangkan sikap kreatifnya dalam mengelola
pembelajaran. Misainya dalam  memiiin dan menetapkan berbagai
pendekatan, metcde, madia pembelajaran yang relevan dengan Kondisi
siswa dan tujuan pembelajaran, karena guru harus menyadari bahwa tidak
ada suatu pendekatan tunggal yang berhasil menangani Serua siswa dan
dapat mencapai berbagai tujuan (Dahlan, 1950.23).

Pada saat ini pembelajaran iPA di SD dapat dikatakan sebaga:
pembelajaran yang masih Kurang bermutu, hal ini terihat dari rata-rata
hasil belgjar baik EBKK maupun EBTANAS yang masih jauh di bawan
rata-rata mata peiajaran yang iain Kecuali matematika. Berdasarkan hasil
survey pendahufuan dan pengamatan yang penuiis lakukan selama

bertugas di SD, kinerja guru pada beberapa SO di indragin Hulu, Provinsi



Riai' dapat dinyatakan bahwo kondisi pembeiajaran iPA  dv SD saat ini

adaiah sebagai berikut:

1. Sebagian besar para guru masin mendominas keg.atan beigar
mengajarmya dengan pendekatan ekspositor, sefingga kurang terbuka
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pada tuntutan pembaharuan atau inovasi sebagaimana  twunwuian

kurikulum. Pendekatan beigjar ini mengakibatkan guru lebin axut

kreatifitas siswa.

2. Keterlibatan siswa daiam proses pemibelajaran masih sangat terbatas.
3.Pembelajaran dititik beratkan pada penguasaan  KONsSep, Kuiang

mengempangikan aspek-aspek yang iain seperti kelerampiian derpiki,
bekerjasama dan iain-lain  Padahal pembedaran iFA SD  juga

dinarapkan dapat menanamKkan asper-asper tersebut.
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nakekat IPA seperti tercantuim pada Kurkuium pendidikan irA s0.

Dewasa ini tercapal kecenderungan batwa guru sekolah dasar
sebagai guru kelas kurang memperhatikan sasaran dan wjuan yang
giharapkan dalam xurikulum, sebagaimana fenomena di awas. r'adanai.
gufu sebagai pengelola dalam proses pembelgjaran dinarapkan manmpa
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membimbing
siswanya untuk akiif dan kreaiif daiam pekerjasama dergan leman-
temannya Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanasan

{(Mulyani Sumantri, 2002:24). Salah satu penyebab xegagaian yang



L]
tampak di lapangan, khususnya daiam pembeiaiaran IFA S0 adaian

Kurang mamplinya guiu menyajikan matefi secara tenvanasi, sebab
didorong oieh ketercapaian target yang ditentukan oieh atasan, dalam hal
inl pihak Dinas Pendidikan (iop down).

Sebagai akipat dari cara mengajar seperti ini, siswa tampak Kurang
persemangat mengikuti pelajaran dan seiing kali terlihat rasa posan siswa,
karena mereka Udak dirangsang Jntuk teriibat secara akbf dengan

berbagal vanasi yang seharusnya dilakukan guru agar ©ercipta suasana

=rn

pelajar yang kondusif, di mana siswa dapat melibatkan diri secara aki
dan Kreatif. Padahal siswa sebagai makhiuk sosial mereka kadangkaia
merasa mengnarapkan untuk berkumpul dan belajar tersama dalam
Kelompok, hanya memang untuk beigjar kelompok ini periu digerhitungkan
mengenai efisiensi dan efektifiias pemahaman bahan belajar yang
dipelajannya (ishak Abduinak, 2001: 15).

Bar, ak guru yang tefrjepak dengan cara mengajar monoton, sepert
menbacakan malen pelgaran dan buku pakel sampai habis tanpa
mem™ta respon dari siswa. Agar pembelajaran beriangsung dengan baix,
guru periu merencanakannya dengan matang dengan langkan-langkannya
adalah (1) diagnosa kebutuhan siswa, (2) seleksi maieriisi, (3] identifikas
teknik-teknik instruksional, (4) meruimuskan unit-unit dan merencanakari
pembelajaran, (5) membangkitkan motivasi siswa dan
mengimpiementasixan prograim, dan (B) meiakukan pengukuran, evaiuasi

dan melaporkan ientang kemajuan pesera didik {(Muiyani Sumanin.

L



1688:108). Biia saja langrai-iangkah 1erseout diikuii Jieh gur

pempeiaaran yang diharapkan akan dapat tercapai sesua

yang telan ditetapkan
Senubungan dengan permasaianan di atas, maka upaya peningeatan
xuaiitas proses beiajar mengajar daiam IPA SD  merupakan suatu

Keputuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. Saiah satu mooe

adalah model belgjar cooparaiive iearming. Modei perbelaaran i

berangkat dari dasar pemikiran getting befter learning yang meneka kan

]

pada pemberian kesempatan beiajar yang Iebin iuas dan suasana yang
kondusif  kepaga siswa untuk  memperclen,  mengembangkan
pengetahuan, sikap nilal, serta keterampilan-keterampiian sosial termasuk

xeterampilan bekerjasama yang bermanfaat bagi kemdupannya

masyarakat Belgjar dengan menggunakan modei cooperative leaming #u

akan menumbunkan kegairanan Dbeigjar, Karena dengan cara beajar
model ini, akan ierjadi kompetisi atau persaingan d ariiara sesdaiid
anggota kelompok. Maka terjadiiah suasana beilgjar yang saling MEeNJisi
dari segi pengetahuan dan Keahiian serta siswa yang percaya din tentunya
akan mendapat kebutuhan intelektuall, sosiai dan emosi,

Ada beberspa alasan peniing mengapa modei cooperative Jearming

periu dipakai lebih sering di sekolah-sekolanh. Hal ini dikarenakan sefain

demografi yang mengharuskan sekolah untuk menyiapkan siswa dengan



keterampilan-keterampilan baru untuk ikut berparisipasi dalam dunia yang
berubah dan berkembang pesat.

Melalui model cooperative learning ini diharapkan dapat meiatin SISWa
untuk menghadapi kehidupan social sejak dini, meningkatkan kemampuan
akademik, membentuk hubungan persahabatan, belajar dari berbagail
sumber informasi, belajar dengan menggunakan sopan santun,
meningkatk:n motivasi siswa, memperbaiki sikap yang Kkurang terpuji
terhadap sekolah, belajar mergurangi tingka laku yang kurang baik, dan
memkbantu siswa daiam merzhargai pendapat orang lain (Johnson, 1951}

Hal ini diperkuat dan hasil peneiitian Cooper (dalam Supriatna, 2001
31) mengatakan cooperative learning telah mamou meningkatkan daya
tarik interpersonal diantara siswa yang semula memiiiki prasangka kurang
baik, dengan pengalaman tersebut teiah meningkatkan interaksi antara
kelompok {etnik dan status sociaij baik dalam pengajaran di Kelas maupun
dalam hubungan social di luar kKgias. Selain itu, hasd peneitian yang
dilakukan seiama dua tabun di Sekclan Dasar menunjukkan bahwa
cooperative learning terbukti secara signifikan berpengarui positif pada
kemampuan peserta didik akan membpbaca, bahasa dan matematika, seria
relasi sosial peserta didik dalam daiam kelas (Robeit J.§ dan Robeit S.E,
1965:325-351). Kerjasama pesena didik dalam kelompok membernkan
berbagai pengalaman, mereka iebin banyak mendapat kesempatan
berbicara, inisiatf, menentukan  pilihan, dan  secara UMM

mengembangkan kebiasaan belajar yang baik. Darn peneitian yang



disimpuikan bahwa modei cooperative
belajar siswa dalam hubungannya dengan penguasaan malen dan
motivasi siswa daiam proses belajar mengajar. Seiam ifu dapal puia
meningkatkan dan mengembangkan suasana bela.ar yang akiuf can
interaktif yang menyebabkan guru semakin mudan dan bergairah daiam
mejaksanakan proses belajar mengajar.

Wheeier (1577) dalam penelitiannya melaporkan bahwa siswa yang
digjar dengan model Cooperaiive Learning lebin berasit daam
mempelajan IPS dibandingkan dengan siswa yang digjar dengan sisteim
kompetisi, dengan tingkat perbandingan 74 % berbanding 20 %,  Slafi
(1982) melaporkan bahwa dengan strategi pembeigjaran Cooperalive
Learning siswa Iebih tertarik dan berhasil dalam proses belajar mengs ar
I Wayan Lesmawan (1997) daiam peneiitannya meiaporkan banwa
sebagian besar siswa (81%) belajar dengan Cooperative Learning dapat
menjadikan siswa semakin akrab dengan feman sekelasnya, karena
Cocperative Leaming dapat membantu tumbun dan berkembangnya sikap
kebersamaan, kebiasaan, keterbukaan dan ketergantungannya vang
positif di antara siswa. Hasil penelitiannya juga mengungkapkan bahwa
sebhahagian besar siswa (85%) menginginkan bahwa dalam setiap
mengajar guru menggunakan model Cooperative Learning, bukan saja
pada mata pelajaran IPS, akan ietapi juga untuk mata peia@aran yang

lainnya.



Berdasarkan hasil-hasil peneitian terdanulu sebagaimana yang
telah dikemukakan ¢i atas, jelasian bahwa modei cooperative iearning
sangat efektif membelajarkan siswa untuk mencapar tujuan  yang
diharapkan dalam berbagai mala peigjaran sebagaimana yang terdapal
dalam kurikutum, khususnya kurikuium Sekoiah Dasar. Sefain ttu modei
cooperative leaming juga dapat meningkatkan kemampuan siswa daiam
bekerjasama di antara mereka sebagar dampak penginng  (nuturant
effect) perlakuan modei tersebut, dan ini tentunya sangat divutuhkan cieh
siswa sebagai keterampiian hidup (ife skilj bila mereka bergaul dan hidup
di masyarakat. Atas dasar tersebul imaka penuiis akan merncoba
mengadakan penelitan tentang "Penerapan model cooperative jearming

dalam mata pelajaran iPA di Sekoian Dasar”.

B. Rumusan Masalah Dan Pertanyaan Pengeiitian,

Sesuai dengan uraian yang telan dikemukakan di atas, penuiis
berpendapat bahwa penggunaan model cooperative ieaming da@am
pembeiajaran akan dapat menumbuhkan kecakapan kerjasama peseria
didik dalarm proses pembeiajaran itu sendiri, dengan demikian diharapkan
dapat meningkatkan hasii beiajar secara efektif Permasaiahan yang ingin

v - ALA L NAE TA
dikaji dalam penelitian ini adalah " Penerapan Model Cooperative Learn.ny
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran iPA di Sekolah Dasar”.

Berdasarkan rumusan masalan yang telah dikemukakan di ates.

maka pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut
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. Bagaimanakah kondisi pelaksanaan pembelajaran IPA di Sekoiash

Dasar saat ini 7

Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
model cooperative learning?

Bagaimanakah pelaksanaan model cooperative leaming pada
pembelajaraan {PA di Sekolah Dasar ?

Bagaimanakah hasil pembelajaran {PA denggan menggunakan madel
cooperative learning?

Apakah keunggutan dan kelemahan vyang ditemukan dalam
pelaksanaan pembelajaran 1PA  dengan menggunakan model

cooperative leaming?

. Definisi Operasional

Agar tidak terdapat kesalah pahaman terhadap pokok-pokok masalah

yang akan diteliti, maka di sini dapat dijelaskan beberapa istilah yang

dipandang penting untuk dijelaskan pengertiannya.

1.

Pengembangan Pembelajaran

Pengembangan pembelajaran merupakan pendekatan sistematik
dalam disain, produksi, evaluasi, dan pemanfaatan sistem instruksional
yang !engkap, meliputi semua komponen sistem yamg tepat dengan
suatu pola manajemen untuk menggunakannya (AECT, 1884: 208).
Salah secrang tokoh pendidikan Reigeluth dalam Kusnadi (2000: 11)

mendefinisikan  pengembangan pembelajaran sesuai  dengan



s

J.

terminoiogi yang terdapat dalam tekno.cgi pembelajaran, sebagai
berikut:

“Instructionai  development 8 concermned with understanding,
improving, and appiying methods of creating instruction. As a
profecional activity, it is like construction a building from the archifect's
biue print— it is the process of prescribing and using optimal pracedures
for creating new instruction in a given situation”.

Definisi d1 ata

441

memperinatkan bahwa pengembangan pembeiajaran
dapat didefinistkan sebagar upaya untuk memahan, memperbaiki, dan
menerapkan metode-metode pembelajaran. Hasl dan penerapan ini
adalah sebagai acuan bagi guiu daiam penggunaan maodel dalam
proses belajar mengajar dan tentunya disesuaikan dengan ICpik yarg
arkan digjarkan.
Model Cooperative Learn.ng
Cooperative iearning yang dimaksud daiam peneiitian ini adaian suatu
proses pembelajaran yang membutunkan Kerja sama d.antara siswa
pembelajaran IPA, baik kogniti¥ maupun aspek afekuf. Oimana siswa
terdiri dari 4 orang atau iebih berdiskusi untuk membanas masiah-
masalah yang dihadapinya.
Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar dalam peneitlian Wi aian mals
pelajaran IPA yang diajarkan di kelas V Sekolah Dasar pada semester
Ke-2 tahun ajaran 2002/2003.
Sekolah Dasar yang dimaksud daiam penelitian ini adaianh iemoaga

pendidikan formai yang paling bawah tngkatanrya. Sekolah dasar



memiiiki & jenjang kelas dan menyajikan mata peigjaran IPA muiai dari

kelas lil sampai dengan keias Vi,

Dengan demikian pokok permasalahan yang akan diteliu adaian
bagaimanakah perencanaan, peiaksanaan dan hasii dierapkannya model
coaperative iearning di keias V SON. 003 Kembanrg Harum, Kecarmatan
Pasir Penyu, Kabupaten inhu, Riau daiam upaya peningkatan mutu
pembelajaran serta menumbuhkan rasa kegasama siswa daiam beiajar

lirmu Peng~tahuan Alam,

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneiitian tentang "Penerapan Model Cooperative
Learning dalam pembelgjaran iPA di Sekolah Dasar ini yasn sebagai
perfikut:

- : )
|

1. Untuk mengetanu: KONdisi pelaksanaan pembeiajarail

A di Sekaiah
Dasar yang berlaku sekarang apakah ada dukungan terhadap
pelaksanaan pengembangan model cooperative leaming yang dapat
menumbutikan kecakapar kerasama s:iswa Serta nasi belgjar yang

dinarapkan.

N

Untuk menamukan model pembelaaran cooperative iearmning yang
gapat menumbuhkan kecakapan kKerjgsama siswa serta merngkatkan

mutu pembeiajaran iPA di Sekolah Dasar.

[

Untuk mengetahui hasil pembelajaran model cooperative lgaming pada

mata pelajaran iPA di Sexolah Dasar.



E. Manfaat Peneiitian
Penelittian yang &akan penulis lakukan dinarapkan dapat
mempernkan sumbangan pikiran calam pengembangan mode; cooperative
iearning daiam mata peigjaran IPA di Sekolah Dasar. Namun seczrg
1. Memberikan suatu pengaiaman berhiarga bagl guru dan peserta didik
dalam kegiatan belgjar mengajar dengan menggunakan  imodes
cooperative iearning yang dapatl menumounkan kecakapan kerfjasdrna
siswa.
2. Bagi guru yang ingin mengguna<kan modesl cooperative iearning daiam
pembpelajaran |IPA diharapkan dapal cigunakan sebagal salah sal.

bahan acuan daiam melaksanakan pernbelajaran.

L)

Bagi siswa dengan pembsigjaran ini diharapkan dapa: mempercieh
pengalaman dan keterampiian yang berharga sehingga dapat sebagai
tatihan untuk mempelajan IFA secara befsama-sama dengan teman
sebaya.

4. Bagi kepala sekolah atau pengambil kKepuiusan daiam bdidang
pendidikan diharapkan hasii dain penelitian ini nantinya dapat sebagai
masukan dalam menentukan Kebijakan tentang ncdel pembelgjaran
yang cocok untuk mata pelajaran IPA diberbagai jenjang pendidikan

umumnya, kiususnya Sekolah Oasar.



5. Bagi peneliti bidang seienis, hasil penglitian in: dinarapkan dapat

1nemjadi salan satu dasar dan masukan dajam mengembangkan

penelitian sefanjutnya

. Paradigma Peneiitian

Paradigma penelitian merupakan jalan yang ditempuh  daiam

penelitian berd n permasalahan dan fujuan yang teiah airumus<an.

Untuk mempeijeias vanabel peneitan, maka paradgma pengiiban dapal

disajikan pada gamoar datam beniuk skema sebagai cerikut .

Studi !
PendahutuanfTahap |
Orientasi Pada i
Pembelajaran |

; |

.

Fokus Penelitian

Penerapan Model

Cooperative Learning
OuUT PUT

[

v e

- Penguasaan mater atau konsep -

I
t
|
1 e e [l - 1 ] » e v
i (hasil beiajar dalam pentuk niiay)
Perencanaan Pembelajaran | | - Peringkatan keierampiian kerja-
i i sama ¢ antara siswa {l'ﬂau imne-
— | nctong/mermnbininng teman, mau
l P e I T e Tl — P P P S ]
Felaksanaan Pembalajaran | -——-—-———.-i .n.‘.‘n:! Genjarsan, IRNUnjUs AR
P sikap rasa sanang mas
- mengemukakan pendapatl. tidal
Evaluasi Pembelaiaran mengganggu. dh}

Bagan 1: Paradigma Peneiitian renerapan Mode! Cooperative Learming.

Bagan di atas dapat dijelaskan sebagal berikut Pada tahap awai

sebelum kegiatan tindakan ciiaksanakan dengan penerapan  MOUE|

cooperative ieaming, maka kKeg@atan dilakukan adaiaf dengar

mengadakan studi  pendahuiuan atau seteiah  kegiatan orientas.





